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ABSTRAK 

Annas Iqwal Perkasa (20102010117). Kebijakan Redaksi Tribunsolo Dalam 

Pemberitaan Dugaan Penistaan Agama: Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini menganalisis kebijakan redaksi Tribun Solo dalam pemberitaan 

kasus dugaan penistaan agama. Sebagai media lokal yang berpengaruh di 

Surakarta, Tribun Solo memiliki peran penting dalam membentuk opini publik 

mengenai isu-isu sensitif yang berkaitan dengan agama dan kebebasan beribadah. 

Dengan pendekatan analisis framing dan teori kebijakan media Pamela 

Shoemaker, penelitian ini mengevaluasi bagaimana Tribun Solo membingkai 

berita terkait kasus penutupan paksa rumah ibadah di Banyuan dengan perspektif 

sosial dan hak kebebasan beragama. Pemberitaan cenderung mengutamakan suara 

pemerintah dan kelompok warga yang menolak keberadaan rumah ibadah, 

sementara perspektif jemaat yang terdampak kurang mendapat porsi yang 

seimbang. Temuan ini mengindikasikan adanya bias dalam pemberitaan yang 

dapat memengaruhi persepsi publik terhadap kasus penistaan agama di Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya keseimbangan dan 

objektivitas dalam praktik jurnalisme untuk memastikan keberagaman perspektif 

dalam pemberitaan isu-isu keagamaan. 

Kata Kunci: Kebijakan Redaksi, Framing Media, Penistaan Agama, 

Kebebasan Beragama, Tribun Solo. 
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ABSTRACT 

Annas Iqwal Perkasa (20102010117). Tribunsolo Editorial Policy in Reporting 

Alleged Blasphemy: Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of 

Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta, 2025. 

This study analyzes the editorial policy of Tribun Solo in reporting alleged cases 

of blasphemy. As an influential local media outlet in Surakarta, Tribun Solo plays 

a crucial role in shaping public opinion on sensitive issues related to religion and 

freedom of worship. Using a framing analysis approach and Pamela Shoemaker's 

media policy theory, this study evaluates how Tribun Solo frames news related to 

the forced closure of a house of worship in Banyuanyar, Solo. The findings reveal 

that Tribun Solo emphasizes legal and licensing aspects over social perspectives 

and the right to religious freedom. The news coverage tends to prioritize the 

voices of the government and residents opposing the house of worship, while the 

affected congregation's perspective is underrepresented. These findings indicate a 

bias in media reporting that may influence public perceptions of blasphemy cases 

in Indonesia. Thus, this study highlights the importance of balance and objectivity 

in journalism practices to ensure diverse perspectives in reporting religious issues. 

 

Keywords: Editorial Policy, Media Framing, Blasphemy, Freedom of 

Religion, Tribun Solo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penelitian ini membahas peran media dalam pemberitaan kasus-kasus 

penistaan agama yang sering kali menjadi sorotan utama karena sensitivitas 

dan dampak sosialnya yang luas. Media memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk opini publik serta mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap isu-isu yang menyentuh aspek agama dan kepercayaan. Di negara 

dengan populasi multireligius seperti Indonesia, pemberitaan mengenai 

penistaan agama tidak hanya memengaruhi opini masyarakat tetapi juga dapat 

berdampak pada kebijakan publik, penegakan hukum, serta keharmonisan 

sosial. Namun, cara media memframing suatu kasus penistaan agama dapat 

sangat beragam dan sering kali tidak konsisten, sehingga berpotensi 

memengaruhi sudut pandang publik secara berbeda. 

Penistaan agama, sebagaimana diatur dalam Pasal 156a Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP), diartikan sebagai tindakan yang menghina 

atau merendahkan agama, atau upaya untuk mempengaruhi orang lain agar 

tidak memeluk agama apapun di Indonesia
1
. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) juga mendefinisikan penistaan agama sebagai tindakan yang 

merendahkan atau mencemarkan ajaran, sistem kepercayaan, dan tata p

                                                           
1
 Mahkamah Agung. (2021, Desember 1). Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. JDIH 

Mahkamah Agung RI. https://jdih.mahkamahagung.go.id/legal-product/kitab-undang-undang-

hukum-pidana/detail 
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https://jdih.mahkamahagung.go.id/legal-product/kitab-undang-undang-hukum-pidana/detail
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eribadatan agama serta norma-norma yang mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan dan sesamanya
2
. Definisi ini menunjukkan pentingnya 

menjaga keharmonisan antaragama di Indonesia, sekaligus menjadi dasar 

hukum dalam menangani berbagai kasus dugaan penistaan agama. 

Namun, dalam praktiknya, media tidak selalu memberitakan kasus 

penistaan agama dengan pendekatan yang seragam. Sebagai contoh, 

penutupan paksa rumah ibadah umat Kristiani di Surakarta pada tahun 2023, 

Pada hari Minggu, 18 Juni 2023, di Banyuanyar, Solo, sekelompok orang 

yang mengatasnamakan diri sebagai warga Islam Banyuanyar mendatangi 

sebuah rumah yang digunakan sebagai tempat ibadah oleh jemaat GKJ 

Nusukan. Para pelaku datang beramai-ramai dengan menggunakan sepeda 

motor, kemudian memasang spanduk penolakan di lokasi tersebut. Aksi ini 

dilakukan dengan tujuan menutup rumah yang dicurigai oleh mereka akan 

dijadikan gereja.  Peristiwa ini jarang dinarasikan sebagai penistaan terhadap 

kebebasan beragama, meskipun tindakan tersebut melanggar hak mendasar 

terkait kebebasan beribadah. Media lebih sering menyoroti isu izin bangunan 

atau peraturan daerah dalam kasus ini, sehingga narasi penistaan agama tidak 

mengemuka. Sebaliknya, kasus Meliana di Tanjung Balai, Sumatra Utara, 

yang terjadi pada tahun 2016, di mana Meliana dipidana karena memprotes 

volume pengeras suara (toa) masjid, mendapat sorotan luas dan sering 

diposisikan dalam bingkai penistaan agama. Walaupun Meliana hanya 

                                                           
2
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. (2023, Oktober). Penistaan, Agama. 

KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/   
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menyampaikan keluhan mengenai kebisingan, media menampilkan kasus ini 

sebagai bentuk penistaan yang melukai perasaan keagamaan komunitas lokal.  

Perbedaan dalam pemberitaan kedua kasus ini mengungkapkan adanya 

kemungkinan bias dalam framing media. Penutupan paksa rumah ibadah umat 

Kristiani di Surakarta, yang berpotensi dilihat sebagai pelanggaran terhadap 

kebebasan beragama, tidak selalu diberitakan dalam konteks penistaan agama, 

sedangkan kasus Meliana yang menyangkut keluhan pribadi terhadap toa 

masjid justru banyak dinarasikan sebagai tindakan penistaan agama. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan dalam cara media memilih, membingkai, dan 

menyajikan berita terkait isu-isu agama, yang pada akhirnya memengaruhi 

persepsi publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan redaksi Tribun 

Solo dalam pemberitaan mengenai dugaan penistaan agama. Tribun Solo, 

sebagai salah satu media lokal yang berpengaruh di Surakarta, memiliki peran 

penting dalam membentuk opini publik di wilayah tersebut. Penelitian ini 

akan mengeksplorasi bagaimana Tribun Solo membentuk narasi tentang 

penistaan agama melalui pemilihan berita, penggunaan bahasa, dan 

representasi narasumber, khususnya dalam kasus penutupan paksa rumah 

ibadah umat Kristiani di Surakarta dan kasus Meliana. Dengan pendekatan 

analisis framing, penelitian ini juga akan menyoroti adanya bias dalam 

pemberitaan media serta dampaknya terhadap persepsi publik. 
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Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam memahami bagaimana media memframing kasus-kasus penistaan 

agama serta memberikan wawasan kritis bagi pembaca mengenai pentingnya 

memahami bias dalam pemberitaan. Dalam masyarakat yang multikultural 

seperti Indonesia, kehati-hatian media dalam memberitakan isu-isu sensitif 

sangatlah penting agar harmonisasi antaragama tetap terjaga dan persepsi 

publik tidak terdistorsi oleh narasi yang dibentuk secara tidak seimbang. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana kebijakan redaksi Tribun Solo dalam pemberitaan kasus 

dugaan penistaan agama? 

C. Tujuan Penelitian  

Menganalisis kebijakan redaksi Tibun Solo dalam pemberitaan kasus 

dugaan penistaan agama. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi redaksi dan jurnalis tentang 

pentingnya keseinbangan dan objektivitas dalam pemberitaan, serta 

dampak dari bias dan framing berita terhadap persepsi publik. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas pemberitaan dan menjaga integritas jurnalistik, 

terutama dalam meliput isu-isu sensitif seperti penistaan agama. 
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c. Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan terkait 

regulasi media dan upaya untuk mengurangi dampak negatif dari bias 

media terhadap harmonisasi sosial. 

d. Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kritis terhadap informasi yang disajikan oleh media, serta 

memahami bagaimana narasi media dapat mempengaruhi persepsi dan 

opini publik. 

e. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi organisasi keagamaan dalam 

memahami bagaimana isu-isu keagamaan di beritakan di media massa dan 

dampaknya terhadap komunitas mereka, serta strategi komunikasi yang 

efektif dalam merespons pemberitaan media. 

2. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang teori framing, bias media, 

dan analisis wacana kritis dalam konteks media massa Indonesia. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berfokus pada analisis pemberitaan media massa 

mengenai isu-isu sensitif seperti penistaan agama. 

c. Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan literasi media di 

kalangan akademisi dan mahasiswa, dengan memberikan wawasan tentang 

bagaimana media membentuk dan mempengaruhi persepsi publik melalui 

narasi dan framing berita. 
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d. Penelitian ini juga dapat berkontribusi pada studi sosial dan keagamaan 

dengan menunjukkan bagaimana isu-isu kkeagamaan direpresentasikan 

dan dipersepsikan dalam media massa. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk meninjau literatur atau karya ilmiah yang 

relevan dengan topik yang diteliti. Kajian ini mencakup pengumpulan, 

evaluasi, dan analisis terhadap berbagai sumber seperti buku, artikel, dan 

jurnal, yang mendukung dasar teori dan konsep penelitian. Dengan demikian, 

kajian pustaka membantu peneliti mengidentifikasi kesengajaan penelitian, 

memperkuat argumen, serta memberikan landasan teori yang kuat untuk 

membahas masalah yang diangkat dalam penelitian. Penelitian yang dilakukan 

oleh Erviani menganalisis framing pemberitaan media dalam kasus penistaan 

agama oleh Ahok di Media Online Kompas.com dan Detik.com. Erviani 

menemukan bahwa kedua media tersebut menggunakan framing yang berbeda 

dalam memberitakan kasus tersebut, yang berpengaruh pada persepsi publik 

terhadap Ahok dan isu penistaan agama secara umum. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebijakan redaksi dan framing berita memiliki dampak 

signifikan terhadap pembentukan opini publik mengenai isu-isu sensitif seperti 

penistaan agama. Penelitian ini berbeda dengan penelitian kami yang berfokus 

pada kebijakan redaksi Tribun Solo, media lokal yang mungkin memiliki 
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pendekatan berbeda dalam pemberitaan kasus penistaan agama dibandingkan 

dengan media nasional seperti Kompas.com dan Detik.com.
3
 

Sari melakukan analisis secara kritis terhadap penggunaan bahasa 

dalam pemberitaan kasus penistaan agama oleh media cetak lokal di Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang bias dapat 

memperkuat stereotip dan mempengaruhi persepsi publik terhadap kelompok 

tertentu. Sari menyoroti pentingnya penggunaan bahasa yang netral dan tidak 

provokatif dalam pemberitaan isu-isu keagamaan.² Berbeda dengan penelitian 

Sari yang berfokus pada media cetak lokal di Surabaya, penelitian kami akan 

mengkaji penggunaan bahasa dalam pemberitaan oleh Tribun Solo, termasuk 

bagaimana penggunaan bahasa ini mempengaruhi persepsi publik secara lebih 

luas.
4
 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho mengeksplorasi representasi 

narasumber dalam pemberitaan kasus penistaan agama di media massa 

nasional. Nugroho menemukan bahwa media sering kali memilih narasumber 

yang mendukung narasi tertentu, yang dapat mempengaruhi objektivitas 

pemberitaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa representasi narasumber 

dapat digunakan untuk memperkuat framing tertentu dalam berita.³ Penelitian 

kami akan memperluas penelitian Nugroho dengan fokus pada Tribun Solo, 

                                                           
3
 Erviani, A. (2018). *Framing pemberitaan kasus penistaan agama oleh Ahok di 

Kompas.com dan Detik.com*. Jurnal Ilmu Komunikasi, 10(2), 123-135.   
4
 Sari, M. (2019). *Analisis kritis penggunaan bahasa dalam pemberitaan kasus penistaan 

agama oleh media cetak lokal di Surabaya*. Jurnal Bahasa dan Sastra, 7(1), 45-60.   
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media lokal yang mungkin memiliki kebijakan berbeda dalam memilih dan 

merepresentasikan narasumber dalam pemberitaan kasus penistaan agama.
5
 

Astuti menganalisis bias dan framing dalam pemberitaan isu-isu 

keagamaan oleh media online nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bias media sering kali dipengaruhi oleh kepentingan politik dan ekonomi, 

yang dapat mengarah pada pemberitaan yang tidak seimbang dan 

mempengaruhi persepsi publik. Astuti menekankan pentingnya transparansi 

dan keseimbangan dalam pemberitaan isu-isu sensitif.⁴  Penelitian kami akan 

mengkaji bias dan framing dalam pemberitaan oleh Tribun Solo, dengan fokus 

pada bagaimana media lokal ini membentuk narasi tentang penistaan agama 

dan dampaknya terhadap persepsi publik di tingkat lokal.
6
 

Wibowo meneliti dampak narasi media terhadap persepsi publik 

mengenai kasus penistaan agama oleh seorang pejabat publik di Indonesia. 

Penelitian ini membuktikan bahwa narasi media yang kuat dan konsisten dapat 

membentuk persepsi publik yang negatif atau positif terhadap individu atau 

kelompok tertentu. Wibowo menyarankan pentingnya media untuk 

menyajikan pemberitaan yang berimbang dan objektif.⁵  Berbeda dengan 

penelitian Wibowo yang berfokus pada pejabat publik, penelitian kami akan 

menilai dampak narasi media Tribun Solo terhadap persepsi publik mengenai 

                                                           
5
 Nugroho, D. (2020). *Representasi narasumber dalam pemberitaan kasus penistaan 

agama di media massa nasional*. Media dan Komunikasi, 5(3), 78-92.   
6
 Astuti, L. (2017). *Bias dan framing dalam pemberitaan isu-isu keagamaan oleh media 

online nasional*. Jurnal Komunikasi, 12(1), 50-65.   
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berbagai kasus dugaan penistaan agama, baik oleh individu maupun 

kelompok.
7
 

F. Landasan Teori 

1.  Kebijakan Redaksi 

Kebijakan redaksi akan digunakan untuk menganalisis bagaimana Tribun 

Solo menentukan kebijakan pemberitaan terkait dugaan penistaan agama. Ini 

melibatkan pemeriksaan keputusan editorial dalam pemilihan berita, cara 

penyajian, dan pemilihan sumber informasi. Kebijakan redaksi akan dievaluasi 

dalam konteks bagaimana Tribun Solo menjaga keseimbangan antara 

tanggung jawab jurnalistik dan tekanan eksternal, termasuk nilai-nilai yang 

dipegang oleh redaksi dan kode etik yang diikuti
8
. 

Kebijakan redaksi berfokus pada bagaimana media menentukan 

keputusan editorial yang berhubungan dengan pemilihan berita, framing, dan 

sudut pandang yang disajikan. Kebijakan ini mencakup pengambilan 

keputusan dalam penyusunan berita, seperti topik apa yang diutamakan, 

bagaimana berita disampaikan, dan sumber-sumber apa yang dipilih untuk 

diutamakan. Dalam konteks penelitian ini, kebijakan redaksi akan digunakan 

untuk menganalisis bagaimana Tribun Solo menentukan kebijakan 

pemberitaan terkait dugaan penistaan agama. Ini melibatkan pemahaman 

                                                           
7
 Wibowo, R. (2021). *Dampak narasi media terhadap persepsi publik mengenai kasus 

penistaan agama oleh pejabat publik di Indonesia*. Jurnal Komunikasi Publik, 15(2), 102-118 
8
 Footnote: [1] McQuail, D. (2010). *McQuail's Mass Communication Theory*. London: 

Sage Publications. 
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tentang bagaimana faktor-faktor internal redaksi, seperti pandangan redaksi 

dan kode etik jurnalistik, mempengaruhi keputusan pemberitaan, termasuk 

tanggung jawab jurnalistik untuk menyajikan informasi secara akurat dan 

seimbang. Selain itu, tekanan eksternal seperti opini publik, kekuatan politik, 

dan tekanan dari kelompok agama juga dapat mempengaruhi kebijakan 

redaksi. Dengan kata lain, analisis akan berfokus pada keseimbangan antara 

otonomi redaksi dalam membuat keputusan editorial dan pengaruh eksternal 

yang membentuk kebijakan tersebut.
9
 

 

2. Konstruksi Realitas Media Massa 

Konstruksi realitas media massa akan digunakan untuk menganalisis 

bagaimana Tribun Solo membentuk narasi tentang dugaan penistaan agama. 

Ini melibatkan analisis framing, yaitu bagaimana Tribun Solo memberikan 

kerangka atau sudut pandang tertentu dalam berita yang dipublikasikan. 

Kontruksi realitas ini akan membantu memahami bagaimana media massa 

memilih, menyusun, dan menyajikan informasi sehingga membentuk persepsi 

publik tentang penistaan agama.
10

 

Konstruksi realitas media massa berasal dari pemikiran bahwa media tidak 

sekadar melaporkan fakta, tetapi juga membentuk dan membingkai realitas 

sosial melalui proses seleksi, penyusunan, dan penyajian berita. Media massa 

                                                           
9
 Footnote: [1] McQuail, D. (2010). McQuail's Mass Communication Theory. London: 

Sage Publications. 
10

 Footnote: [2] Berger, P. L., & Luckmann, T. (1966). *The Social Construction of Reality: 
A Treatise in the Sociology of Knowledge*. Garden City, NY: Anchor Books. 
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tidak dapat sepenuhnya netral karena keputusan editorial tentang apa yang 

dilaporkan, bagaimana dilaporkan, dan perspektif mana yang ditonjolkan ikut 

membentuk realitas yang diterima oleh masyarakat. Dalam konteks penelitian 

ini, konstruksi realitas akan digunakan untuk memahami bagaimana Tribun 

Solo membentuk narasi tentang dugaan penistaan agama. Dengan 

menganalisis bagaimana berita ini diframing, penelitian ini akan mengkaji 

sudut pandang apa yang dominan dalam pemberitaan, bagaimana informasi 

disusun untuk mempengaruhi opini publik, serta bagaimana simbol atau kata-

kata tertentu digunakan untuk memperkuat atau menentang pandangan tertentu 

tentang penistaan agama. Kontruksi realitas ini menyoroti peran media dalam 

menciptakan persepsi sosial dan mempertanyakan sejauh mana pembingkaian 

ini objektif atau terpengaruh oleh kepentingan tertentu.
11

 

 

3. Hegemoni Mayoritas 

Hegemoni mayoritas akan digunakan untuk menganalisis bagaimana 

Tribun Solo mungkin dipengaruhi oleh ideologi kelompok dominan dalam 

masyarakat. Analisis ini akan melihat apakah dan bagaimana berita tentang 

dugaan penistaan agama mencerminkan atau memperkuat nilai-nilai dan 

pandangan kelompok mayoritas, serta bagaimana media berperan dalam 

mempertahankan status quo. Ini akan mencakup analisis tentang bagaimana 

                                                           
11

 Footnote: [2] Berger, P. L., & Luckmann, T. (1966). The Social Construction of Reality: A 
Treatise in the Sociology of Knowledge. Garden City, NY: Anchor Books. 
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pandangan-pandangan tertentu mungkin diprioritaskan atau dimarjinalkan 

dalam pemberitaan.
12

 

Hegemoni mayoritas, yang diilhami oleh pemikiran Antonio Gramsci, 

menyatakan bahwa kelompok dominan dalam masyarakat menggunakan media 

sebagai alat untuk mempertahankan dan memperkuat kontrol mereka atas 

pandangan dunia yang dominan. Media sering kali merefleksikan nilai-nilai 

dan kepentingan kelompok mayoritas atau elit sosial, sementara pandangan 

minoritas atau yang menyimpang dapat terpinggirkan atau disalahartikan. 

Dalam kasus Tribun Solo, Hegemoni mayoritas akan digunakan untuk 

menganalisis bagaimana berita tentang dugaan penistaan agama mungkin 

mencerminkan atau bahkan memperkuat pandangan kelompok agama 

mayoritas di Indonesia. Ini mencakup pemeriksaan bagaimana media dapat 

digunakan untuk memperkuat status quo dan menjaga struktur kekuasaan 

sosial, sekaligus menekan atau mengabaikan pandangan yang berbeda atau 

minoritas. Melalui analisis ini, kita dapat melihat bagaimana media berfungsi 

sebagai perpanjangan tangan dari ideologi dominan dan bagaimana berita bisa 

dimanipulasi untuk melayani kepentingan tertentu.
13

 

4. Framing Media 

Robert Entman mendefinisikan framing sebagai proses pemilihan 

dan penonjolan aspek tertentu dari realitas untuk membentuk interpretasi 

                                                           
12

 Footnozzte: [3] Gramsci, A. (1971). *Selections from the Prison Notebooks*. New 
York: International Publishers. 

13
 Footnote: [3] Gramsci, A. (1971). Selections from the Prison Notebooks. New York: 

International Publishers. 
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spesifik yang memengaruhi persepsi audiens 
14

. Media tidak hanya 

menyampaikan fakta. Media memilih elemen tertentu dari sebuah 

peristiwa, menonjolkan aspek spesifik melalui bahasa, narasumber, dan 

struktur narasi, sehingga membentuk cara publik memahami isu tersebut. 

Teori Entman menekankan empat elemen utama framing yang saling 

terhubung 
15

: 

o Define problems: Media menentukan bagaimana sebuah isu 

didefinisikan sebagai masalah utama. Pilihan definisi membentuk 

lensa utama yang digunakan audiens untuk memahami peristiwa. 

Contohnya, Tribun Solo mungkin mendefinisikan kasus 

Banyuanyar sebagai masalah administratif karena ketiadaan izin 

resmi untuk rumah ibadah jemaat GKJ Nusukan. Alternatifnya, 

media dapat memandang kasus tersebut sebagai pelanggaran 

kebebasan beragama akibat penutupan paksa oleh warga. Judul 

seperti “Warga Banyuanyar Solo Diprotes karena Rumah Dipakai 

Sekolah Minggu, Gibran Akui Belum Ada Izin” (Tribun Solo, 19 

Juni 2023) menunjukkan definisi masalah yang berfokus pada 

aspek perizinan, bukan hak beribadah. 

o Diagnose causes: Media mengidentifikasi penyebab masalah yang 

telah didefinisikan. Penyebab yang dipilih memengaruhi persepsi 

                                                           
14

 Entman, R. M. (1993). Framing: Toward clarification of a fractured paradigm. Journal of 
Communication, 43(4), 51–58. 
15

 Entman, R. M. (2004). Projections of power: Framing news, public opinion, and U.S. foreign 
policy. University of Chicago Press. 
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audiens tentang akar masalah. Dalam kasus Banyuanyar, Tribun 

Solo sering menggambarkan ketiadaan izin resmi sebagai 

penyebab utama konflik. Artikel seperti “Pembangunan Gereja di 

Banyuanyar Solo, Gibran: Izinnya Masih Berprogres” (Tribun 

Solo, 21 Juni 2023) menegaskan kurangnya izin sebagai faktor 

pemicu. Ketegangan sosial atau potensi intoleransi antarumat 

beragama jarang dibahas sebagai penyebab, sehingga narasi 

cenderung terfokus pada aspek teknis. 

o Make moral judgments: Media menyampaikan penilaian moral 

secara eksplisit atau implisit, yang dapat memengaruhi pandangan 

audiens tentang pihak yang bertanggung jawab. Dalam 

pemberitaan Tribun Solo, penilaian moral tersirat dari dominasi 

suara warga penolak dan pemerintah, seperti pernyataan Wali Kota 

Gibran Rakabuming Raka. Representasi terbatas dari jemaat GKJ 

Nusukan menunjukkan kecenderungan untuk memvalidasi 

keberatan warga sebagai respons wajar terhadap pelanggaran 

administratif. Pilihan ini dapat mengesankan bahwa jemaat 

bertanggung jawab atas konflik karena tidak mematuhi regulasi, 

tanpa mempertanyakan potensi pelanggaran hak beribadah. 

o Suggest remedies: Media mengusulkan atau menonjolkan solusi 

untuk masalah yang diangkat. Dalam kasus Banyuanyar, Tribun 

Solo kerap menekankan mediasi pemerintah sebagai solusi utama. 

Artikel seperti “BREAKING NEWS: Sekelompok Orang Protes 
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Rumah Ibadah di Banyuanyar Solo, Gibran Turun Tangan” (Tribun 

Solo, 19 Juni 2023) menonjolkan peran Gibran sebagai mediator. 

Solusi jangka panjang, seperti revisi regulasi perizinan rumah 

ibadah atau edukasi toleransi, kurang mendapat perhatian, sehingga 

narasi terfokus pada penyelesaian sementara. 

Teori framing Entman digunakan untuk membedah bagaimana Tribun 

Solo menyusun narasi melalui pemilihan judul, narasumber, dan bahasa dalam 

enam artikel yang diterbitkan pada 19-21 Juni 2023. Analisis mengevaluasi 

apakah pemberitaan bersifat netral, cenderung memihak kelompok mayoritas 

(warga penolak), atau mendukung solusi berbasis dialog yang inklusif. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian mengidentifikasi bias dalam 

representasi pihak-pihak yang terlibat, seperti dominasi suara pemerintah dan 

warga dibandingkan jemaat. Penelitian juga mengkaji bagaimana framing 

memengaruhi persepsi publik tentang kebebasan beragama dan konflik sosial 

di Solo. Pendekatan berbasis teks ini sesuai dengan metode analisis kualitatif 

tanpa wawancara, karena fokus pada isi berita yang dipublikasikan. 

Penerapan teori Entman relevan untuk kasus Banyuanyar karena isu 

penistaan agama dan kebebasan beragama bersifat sensitif di Indonesia. Pilihan 

framing oleh Tribun Solo dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

harmoni antarumat beragama. Contohnya, penekanan pada aspek perizinan 

dapat mengalihkan perhatian dari isu kebebasan beragama, yang dijamin oleh 

Pasal 29 ayat (2) UUD 1945. Analisis ini akan mengungkap apakah 
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pemberitaan Tribun Solo memperkuat status quo atau mendorong wacana yang 

lebih inklusif tentang toleransi beragama. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami 

dan menganalisis kebijakan redaksi TribunSolo dalam pemberitaan kasus 

dugaan penistaan agama. Pendekatan kualitatif dipilih karena sifatnya 

yang mendalam dan kontekstual, memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi makna, pola, dan proses di balik pemberitaan media. 

Pendekatan ini sesuai untuk menganalisis bagaimana media membingkai 

isu sensitif seperti penistaan agama dan dampaknya terhadap persepsi 

publik. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis framing berbasis 

teks, dengan mengadopsi model framing Robert Entman. Penelitian ini 

berfokus pada analisis isi (content analysis) dari artikel berita TribunSolo 

untuk mengidentifikasi bagaimana narasi dibentuk melalui elemen-elemen 

framing, yaitu define problems, diagnose causes, make moral judgments, 

dan suggest remedies. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

membedah struktur narasi, pemilihan narasumber, dan penggunaan bahasa 

dalam pemberitaan. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah enam artikel berita yang diterbitkan oleh 

TribunSolo pada tanggal 19-21 Juni 2023, terkait kasus penutupan paksa 

rumah ibadah Gereja Kristen Jawa (GKJ) Nusukan di Banyuanyar, Solo. 

Artikel-artikel ini dipilih karena relevansinya dengan isu dugaan penistaan 

agama dan kebebasan beragama, serta karena mewakili pemberitaan 
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TribunSolo selama periode puncak konflik. Berikut daftar artikel yang 

dianalisis: 

1. "Warga Banyuanyar Solo Diprotes karena Rumah Dipakai Sekolah 

Minggu, Gibran Akui Belum Ada Izin" (19 Juni 2023) 

2. "Rumah Yang Dipasangi Spanduk Penolakan Ibadah di Solo: Milik 

Adik Mbah Mitro, Kosong 6 Bulan" (19 Juni 2023) 

3. "Rumah Sekolah Minggu di Banyuanyar Solo Diprotes 

Sekelompok Orang, Ternyata Sudah Dipakai Sejak 1980" (19 Juni 

2023) 

4. "Rumah Sekolah Minggu di Solo Diprotes Sekelompok Orang, 

Hanya Berjarak 1,7 Km dari Rumah Gibran" (19 Juni 2023) 

5. "BREAKING NEWS: Sekelompok Orang Protes Rumah Ibadah di 

Banyuanyar Solo, Gibran Turun Tangan" (19 Juni 2023) 

6. "Pembangunan Gereja di Banyuanyar Solo, Gibran: Izinnya Masih 

Berprogres" (21 Juni 2023) 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah kebijakan redaksi TribunSolo, yang 

tercermin dalam keputusan editorial seperti pemilihan judul, narasumber, 

bahasa, dan struktur narasi dalam artikel-artikel tersebut. Penelitian ini 

juga mempertimbangkan konteks sosial dan hukum di Indonesia, 

khususnya di Solo, yang memengaruhi pemberitaan isu keagamaan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, yaitu pengumpulan 

teks artikel berita dari situs web resmi TribunSolo (solo.tribunnews.com). 

Langkah-langkah pengumpulan data meliputi: 
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1. Identifikasi Artikel: Menelusuri artikel yang relevan dengan kasus 

Banyuanyar menggunakan kata kunci seperti "Banyuanyar", "rumah 

ibadah", "penutupan", dan "Gibran" pada periode 19-21 Juni 2023. 

2. Pengarsipan: Menyimpan salinan artikel dalam bentuk digital untuk 

analisis, termasuk judul, tanggal publikasi, penulis, editor, dan isi 

berita. 

3. Kategorisasi: Mengelompokkan artikel berdasarkan tema utama 

(protes warga, perizinan, intervensi pemerintah) untuk memudahkan 

analisis framing. 

Penelitian ini tidak melibatkan wawancara atau observasi langsung, 

karena fokusnya adalah analisis isi teks berita. Data sekunder juga 

dikumpulkan dari literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah untuk 

mendukung landasan teori dan kajian pustaka. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan framing Robert 

Entman, yang mengkaji empat elemen utama: 

1. Define Problems: Mengidentifikasi bagaimana TribunSolo 

mendefinisikan masalah dalam pemberitaan (misalnya, sebagai 

masalah perizinan atau konflik sosial). 

2. Diagnose Causes: Menganalisis penyebab yang ditekankan oleh 

media (misalnya, ketiadaan izin atau kesalahpahaman warga). 

3. Make Moral Judgments: Menilai penilaian moral yang tersirat 

dalam narasi, seperti siapa yang dianggap bertanggung jawab atas 

konflik. 

4. Suggest Remedies: Mengkaji solusi yang diusulkan media, seperti 

mediasi pemerintah atau penyelesaian administratif. 
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Langkah-langkah analisis meliputi: 

1. Koding Teks: Membaca setiap artikel secara mendalam untuk 

mengidentifikasi elemen framing berdasarkan judul, narasumber, 

kutipan, dan struktur narasi. 

2. Kategorisasi Elemen Framing: Mengelompokkan temuan 

berdasarkan empat elemen Entman untuk setiap artikel. 

3. Interpretasi: Mengaitkan temuan dengan teori kebijakan media 

(Pamela Shoemaker) dan hegemoni mayoritas (Gramsci) untuk 

memahami bias dan implikasi sosial. 

4. Perbandingan: Membandingkan framing antarartikel untuk 

mengidentifikasi pola konsisten atau perbedaan dalam 

pemberitaan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif, dengan fokus pada 

interpretasi makna dan konteks, bukan kuantifikasi data. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis framing Robert Entman, pemberitaan TribunSolo 

tentang konflik rumah ibadah di Banyuanyar, Solo, pada 18 Juni 2023, 

menunjukkan kecenderungan membingkai isu sebagai masalah administratif, 

khususnya ketiadaan izin, ketimbang pelanggaran kebebasan beragama. Elemen 

framing seperti define problems dan diagnose causes menonjolkan peran 

pemerintah dan kesalahpahaman warga, sementara make moral judgments dan 

suggest remedies cenderung memvalidasi protes warga dan mengusulkan mediasi 

pemerintah sebagai solusi. Ketidakseimbangan narasumber, dengan minimnya 

suara jemaat GKJ Nusukan, mencerminkan bias yang dapat memperkuat 

hegemoni mayoritas dan melemahkan wacana toleransi di Solo. Pemberitaan ini 

menggambarkan peran media sebagai penyampai informasi sekaligus agen sosial 

yang memengaruhi persepsi publik, meskipun terbatas oleh fokus pada aspek 

regulasi. 

 

B. Saran 

1. Untuk TribunSolo: TribunSolo perlu memperdalam pendekatan 

investigatif dengan mengeksplorasi latar belakang sosial, hukum, dan 

historis konflik rumah ibadah. Menyertakan lebih banyak suara jemaat 
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terdampak akan memastikan keseimbangan dan membangun kepercayaan 

publik. 

2. Untuk Pemerintah: Pemerintah daerah harus menyusun regulasi 

perizinan rumah ibadah yang transparan dan inklusif, serta memfasilitasi 

dialog antarumat beragama untuk mencegah konflik serupa. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian mendatang dapat 

membandingkan framing media nasional dan lokal, menggunakan 

wawancara untuk perspektif mendalam, atau mengukur dampak 

pemberitaan pada opini publik melalui pendekatan kuantitatif. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada analisis enam artikel TribunSolo tentang kasus 

Banyuanyar, tanpa membandingkan media lain atau kasus serupa, sehingga 

generalisasi sulit dilakukan. Metode framing Entman hanya mengevaluasi teks 

berita, tidak dampaknya pada audiens, dan tanpa wawancara, motivasi redaksional 

kurang tergali. Fokus pada media juga membatasi pembahasan aspek hukum, 

sosial, dan politik, termasuk regulasi perizinan rumah ibadah, yang memerlukan 

kajian lebih luas. 
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